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ABSTRAK 
Ongki Pranata dan Fatkhul Ardy Arista, Jurusan Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas 
Brawijaya, Juli 2018, Penentuan Tarif Jalan Tol Saradan-Kertosono Berdasarkan Analisis ATP dan WTP, Dosen 
Pembimbing: Ir. Ludfi Djakfar, MSCE., Ph.D. dan Rahayu Kusumaningrum, ST., MT., M.Sc. 
 
Pertumbuhan penduduk dan perkembangan perekonomian di daerah Jawa Timur cukup tinggi, sehingga 
aktivitas dan pergerakan warga semakin meningkat. Seiring dengan pertumbuhan dan perkembangan ekonomi 
maka berdampak pada peningkatan pergerakan dan angka lalulintas harian, bahkan kemacetan tidak bisa dihindari 
di Jawa Timur khususnya di ruas Saradan-Kertosono yang merupakan penghubung daerah Jawa Timur dan Jawa 
Tengah. Solusi untuk memperlancar dan meningkatkan mobilitas saat berkendara adalah pengalihan dari jalan 
eksisting ke jalan tol. Jalan Tol Saradan-Kertosono merupakan jalan tol baru, sehingga perlu dilakukan analisis 
tarif untuk menentukan tarif tol yang ideal dan efisien. Kondisi penentuan tarif jalan tol di Indonesia untuk sektor 
transportasi masih banyak diwarnai oleh keputusan politis. Penetapan tarif jalan tol umumnya berorentasi kepada 
analisis finansial baik dari investor maupun pengguna jalan sehingga keberadaan tarif terkadang tidak sesuai 
dengan keinginan dan kemampuan masyarakat sebagai calon pengguna dari jalan tol tersebut. Maka dari itu, 
dibutuhkan suatu studi mengenai penentuan tarif jalan tol Saradan-Kertosono dan potensi pengguna jalan tol 
tersebut. 
Objek yang diteliti adalah semua pengguna atau pengendara kendaraan golongan I, II, III, IV dan V yang 
melewati ruas jalan Saradan-Kertosono. Dengan menggunakan metode Ability To Pay (ATP) dan Willingness To 
Pay (WTP) penentuan jumlah responden secara random sampling atau acak sebanyak 420 responden yang di 
dapat dari perhitungan rumus slovin, kemudian dengan mengisikan kuisioner berisikan beberapa atribut 
diantaranya: pendapatan perbulan, jenis pekerjaan, status kepemilikan kendaraan, pengeluaran perbulan, 
pengeluaran untuk ransportasi perhari, frekuensi penggunaan jalan tol, frekuensi penggunaan rute, alasan 
menggunakan jalan tol, kebermanfaatan tol Saradan-Kertosono, dan kemauan membayar tarif tol. Sedangkan 
untuk metode Stated Preference responden hanya mengisi kuisioner yang berisikan atribut tarif tol pada beberapa 
kondisi jalan eksisting yaitu saat kondisi lancar, kondisi padat lancar, kondisi padat, kondisi padat merayap, 
kondisi macet, dan kondisi macet total. Penelitian juga meninjau terhadap tarif ideal masa mendatang yang 
dipengaruhi pertumbuhan inflasi 3 tahun terakhir serta pengaruh perkembangan wilayah dengan perbandingan 
nilai PDRB Jawa Timur dan Jawa Tengah. 
Berdasarkan grafik hubungan antara ATP & WTP dan grafik hubungan antara potensi dan total 
pendapatan didapatkan tarif ideal tol Saradan-Kertosono sebagai berikut : tarif golongan I sebesar Rp 36.000, tarif 
golongan II sebesar Rp 54.000, tarif golongan III Rp 72.000, tarif golongan IV Rp 90.000, dan tarif golongan V 
Rp 108.000. Berdasarkan tarif ideal tersebut dan dengan kondisi VCR aktual Saradan-Kertosono sebesar 0,375 
dan VCR aktual Kertosono-Saradan sebesar 0,380 maka potensi pengguna yang akan berpindah menggunakan 
jalan tol Saradan-Kertosono pada semua jenis golongan kendaraan adalah sebanyak 15235, sehingga didapatkan 
nilai keuntungan sebesar Rp 619.118.498,- perhari. 
 
Kata Kunci: ATP, WTP, Stated Preference, Tarif, Tol, Total Pendapatan, Potensi. 
 
 
ABSTRACT 
 
Ongki Pranata and Fatkhul Ardy Arista, Department of Civil Engineering, Faculty of Engineering, 
University of Brawijaya, Malang, Juli 2018, Determination of Saradan-Kertosono Toll Fares Based on Ability To 
Pay and Willingness To Pay Analysis, Academic Supervisor: Ir. Ludfi Djakfar, MSCE., Ph.D. and Rahayu 
Kusumaningrum, ST., MT., M.Sc. 
Population growth and economic development in East Java are quite high, so the activity and movement of citizens 
is increasing. Along with the growth and economic development in the area, then the impact on increasing the 
movement and the number of daily traffic, even congestion can’t be avoided in East Java especially in the Saradan-
Kertosono segment which is the liaison area of East Java and Central Java. The solution to smoothen and improve 
mobility while driving is transfer from existing road to toll road. Saradan-Kertosono Toll Road is a new toll road, 
so it needs to do fares analysis, to determine the ideal and efficient toll fares. The condition of toll road fares 
determination in Indonesia for the transport sector still much colored by political decisions. Determination of toll 
fares is generally oriented to financial analysis from both investors and road users so the existence of fares 
sometimes not in accordance with the ability and willingness of the community as a potential user of the toll road. 
Therefore, required a study on toll road fares determination Saradan-Kertosono and potential toll road users. 
The object under study is all users of vehicles class I, II, III, IV and V which passes Saradan-Kertosono road. 
Using the method Ability To Pay (ATP) and Willingness To Pay (WTP) determining the number of respondents 
by random sampling or random as many as 420 respondents which can be calculated from the slovin formula, 
then using the questionnaire contains several attributes including: monthly income, occupation, vehicle ownership 
status, monthly expenditure, daily ransportation expenditure, toll road usage frequency, route usage frequency, 
toll road utilization, Saradan-Kertosono toll road usage, and willingness to pay toll fares. As for the method of 
Stated Preference respondents just fill out a questionnaire containing the toll fares attributes on some existing road 
conditions that is when conditions are smooth, solid conditions are smooth, solid conditions, creeping solid 
conditions, jam conditions, and total traffic jam conditions. Research is also reviewed against ideal future rate 
which is influenced by inflation growth in the last 3 years as well as the influence of regional development by 
comparison of PDRB value of East Java and Central Java. 
Based on the graph of the relationship between ATP & WTP and graph of the relationship between potential and 
the total revenue obtained is the ideal fares for the Saradan-Kertosono toll road as follows: First class fares is Rp 
36.000, class II fares is Rp 54.000, class III fares is Rp 72.000, class IV fares is Rp 90.000, and class V fares is 
Rp 108.000. Based on the ideal fares and with actual VCR Saradan-Kertosono condition of 0,375 and The actual 
VCR of Kertosono-Saradan is 0.380 then potential users who will move using Saradan-Kertosono toll road in all 
types of vehicles are as many 15235, so get the profit value of Rp 619.118.498, - a day. 
 
Keywords: Ability To Pay, Willingness To Pay , Stated Preference, Toll Fares,  Maximum Revenue, Potency. 
 
1. PENDAHULUAN 
Jalan tol Saradan-Kertosono merupakan 
bagian dari jaringan jalan tol  Trans Jawa yang 
mempunyai peranan penting dalam menjalankan 
roda perekonomian , sekaligus menghubungkan 
Provinsi Jawa  Tengah dan Jawa Timur. Berdasar-
kan Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan 
Rakyat, ruas jalan tol Saradan-Kertosono sepanjang 
39,478 Km. Jika ruas jalan tol Ngawi-Kertosono 
dengan panjang 88,35 Km dan mendapatkan 
anggaran sebesar 3,83 Triliun, maka ruas tol 
Saradan-Kertosono sepanjang  39,478 Km ± men-
dapatkan anggaran sebesar 1,7 Triliun. 
Jalan Tol Saradan-Kertosono merupakan jalan 
tol baru, sehingga perlu dilakukan analisis tarif 
untuk menentukan tarif tol yang ideal dan efisien. 
Kondisi penentuan tarif jalan tol di Indonesia untuk 
sektor transportasi masih banyak diwarnai oleh 
keputusan politis. Berdasaran Peraturan Pemerintah 
nomor 40 tahun 2011 tentang perubahan peraturan 
pemerintah nomor 8 tahun 1990 tentang jalan tol 
bahwa faktor penentuan tarif jalan tol adalah (1) 
kelayakan investasi, (2) besar keutungan biaya 
operasional kendaraan, (3) kemampuan pengguna 
tol, (4) penetapan besar tarif tol berlangganan 
ditentukan oleh badan dengan rabat lebih kecil 30% 
dari tarif tol yang ditetapkan, (5) penyesuaian tarif 
tol dilakukan setiap 3 tahun sekali dengan kenaikan 
maksimal 25%.  
Jalan Tol Saradan-Kertosono merupakan jalan 
tol baru sehingga belum memiliki tarif resmi, maka 
perlu kajian mengenai tarif tol pada setiap golongan  
kendaraan yang melintas. Sebagai dasar penetapan 
tarif tol yang pada umumnya berorientasi pada 
analisis finansial  mengakibatkan  ketidak sepadanan   
dengan  kemampuan (Ability  To  Pay)  dan  ke-
inginan  (Willingness  To  Pay)  masyarakat  sebagai  
calon  pengguna  jalan  tol  sehingga  dalam  
penelitian  ini  penentuan tarif tol digunakan 
perbandingan antara   pendekatan  kemampuan 
(Ability  To  Pay)  dan  keinginan  (Willingness To 
Pay) masyarakat dengan total pendapatan. 
Berdasarkan penelitian sebelumnya Putra dan Adani 
(2017) dengan judul Analisis ATP/WTP Rencana 
Jalan Tol Kraksaan-Banyuwangi dalam penetapan 
ATP dan WTP perlu mengetahui karakteristik sosial 
dan ekonomi calon pengguna sehingga dapat 
diketahui besaran tarif berdasarkan keinginan 
membayar dan kemampuan membayar tarif jalan 
tol. Berdasarkan permasalahan yang terjadi di 
lapangan, oleh sebab itu perlu diadakan kajian 
mengenai “PENENTUAN TARIF JALAN TOL 
BERDASARKAN ANALISIS ATP DAN WTP”. 
 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
Menurut UU RI no.38 Tahun 2004 tentang jalan, 
bahwa jalan merupakan salah satu prasarana 
transportasi yang merupakan unsur penting dalam 
pengembangan kehidupan berbangsa dan bernegara. 
Pengertian jalan tol adalah jalan umum yang 
merupakan bagian dari sistem jaringan jalan 
nasional, dimana pengguna diwajibkan membayar, 
merupakan lintas alternatif jalan yang sudah ada, 
mempunyai spesifikasi yang lebih tinggi dari non tol 
(tidak ada persimpangan sebidang, minimal 2 lajur 
per arah, kecepatan rencana 60 km/jam (perkotaan) 
dan 80 km/jam (antar kota), juga dilakukan 
pemagaran. Penyelenggaraan Jalan Tol bertujuan 
sebagai pemerataan pembangunan dan ke-
seimbangan dalam pengembangan wilayah, efisiensi 
pelayanan jasa distribusi untuk meningkatkan 
pertumbuhan ekonomi, memperlancar lalu lintas 
atau meningkatkan mobilitas dan aksesibilitas orang 
serta barang dan jasa, meringankan beban dana 
Pemerintah, meningkatkan peran serta masyarakat 
dan swasta dalam penyediaan prasarana. Pem-
bangunan jalan tol mendapatkan keuntungan berupa 
penghematan biaya operasi kendaraan (BOK) dan 
waktu dibanding apabila melewati jalan non tol. 
Peraturan Pemerintah No. 15 Tahun 2005, 
Tentang Jalan Tol Pasal 66 menyatakan bahwa tarif 
tol dihitung berdasarkan kemampuan membayar 
pengguna jalan tol, besar keuntungan biaya operasi 
kendaraan (BOK), dan kelayakan investasi. Besar 
keuntungan biaya operasi kendaraan (BKBOK) 
dihitung berdasarkan pada selisih biaya operasi 
kendaraan dan nilai waktu pada jalan tol dengan 
jalan lintas alternatif jalan umum yang ada. 
Kelayakan investasi dihitung berdasarkan perkiraan 
dari semua biaya selama jangka waktu perjanjian 
perngusahaan, yang memungkinkan badan usaha 
memperoleh keuntungan yang memadai atas 
investasinya. 
Ability To Pay 
adalah kemampuan seseorang untuk membayar 
jasa angkutan yang diterimanya berdasarkan 
penghasilan yang dianggap ideal faktor yang 
mempengaruhi ATP : penghasilan keluarga per 
bulan, kebutuhan transportasi, total biaya trans-
portasi, Intensitas perjalanan, pengeluaran total per 
bulan, jenis kegiatan, persentase peghasilan yang 
digunakan untuk biaya transportasi. 
Dasar penekatan yang akan digunakan 
menghitung ATP untuk setiap anggota keluarga 
tersebut persatuan kilometer perjalanan yang 
ditempuh dapat dihitung dengan dua metode yaitu 
metode household budget 
Willingnes To Pay 
Adalah kesediaan pengguna untuk mengeluar-
kan imbalan atas jasa yang diperolehnya faktor yang 
mempengaruhi WTP : produk yang di tawarkan / 
disediakan, kualitas dan kuantitas pelayanan yang 
disediakan, utilitas atau maksud pengguna terhadap 
angkutan, penghasilan pengguna 
Stated Prefernce 
Pemilihan moda bagian komponen yang sulit 
untuk dimodelkan karena adanya faktor yang tidak 
dapat ditentukan secara pasti bersifat relatif, 
contohnya keamanan, kenyamanan dan lain se-
bagainya. Beberapa faktor yang tidak dapat dikua-
lifikasi cenderung diabaikan dalam pemilihan moda, 
dengan pengertian pengaruhnya kecil atau dapat 
diwakili oleh beberapa peubah lain yang dapat 
dikuantifikasi. 
Teknik Stated Preference merupakan 
pendekatan untuk mengetahui bagaimana reaksi 
preferensi responden jika dihadapkan pada berbagai 
situasi hipotesis. Preferensi respon dapat dikuan-
titatifikasikan dengan cara respon berdasarkan 
ranking, respon berdasarkan rating, respon berupa 
pilihan. Respon berdasarkan rating yaitu pendekatan 
berdasarkan tingkat kesukaannya (degree of pre-
ference) terhadap pilihan yang ada dengan menggu-
nakan skala numeric tertentu.  
Misalkan ada dua pilihan X atau Y respon dapat 
diekspresikan dalam bentuk pilihan (1-5), dimana:  
 1 : pasti memilih X  
 2 : mungkin memilih X  
 3 : pilihan berimbang  
 4 : mungkin memilih Y  
 5 : pasti memilih Y  
Kemudian dari skala ordinal ditransformasikan 
ke skala interval dalam bentuk probabilitas 
(berkson-thell Transformation) :  
( 1 = 0,1 ; 2 = 0,3 ; 3 = 0,5 ; 4 = 0,7 ; 5 = 0,9 ) 
Skala probabilitas ditransformasikan ke dalam 
skala simetrik yang kemudian akan menjadi nilai 
utilitas yang bersesuaian dengan skala probabilitas 
tersebut. Proses transformasi ini menggunakan 
persamaan logit binomial. 
Tabel 1. Transformasi Skala Data Ordinal Menjadi 
Skala Data Rasio 
 Sk. Respon 
Skala 
Proba
bilitas 
Utilitas 
𝐥𝐧
𝐏𝐏𝐓
𝟏 − 𝐏𝐏𝐓
 
1 Pasti memilih Jalan Tol 0,1 -2,1972 
2 
Mungkin memilih Jalan 
Tol 
0,3 -0,8473 
3 Berimbang 0,5 0,0000 
4 
Mungkin memilih Jalan 
Eksisting 
0.7 0,8473 
5 
Pasti memilih Jalan 
Eksisting 
0.9 2,1972 
 
3. METODE KAJIAN 
Kerangka pemikiran merupakan penjelasan 
sementara terhadap gejala yang menjadi objek 
permasalahan. Kerangka Pemikiran yang baik 
meliputi penjelasan teoritis pertauan antar variabel 
yang akan diteliti. Penelitian yang dilakukan akan 
sesuai dengan persyaratan yang sudah dijelaskan 
diharapkan dapat mempermudah dalam penyusunan 
suatu laporan seperti penentuan variabel yang 
dibutuhkan, penyusunan kuesioner, tahap 
pengumpulan data hingga tahap analisis data. 
Dalam melaksanakan penentuan tarif tol yang 
ideal maka diperlukan tahapan yang harus 
dilakukan, tahapan-tahapan tersebut dapat dilihat 
pada Gambar 1. Langkah pertama yang dilakukan 
yaitu mencari permasalahan lapangan dan 
dilanjutkan studi literatur sebagai penunjang dalam 
penyelesaian penulisan kajian. Tahap selanjutnya 
yaitu menentukan tujuan dari kajian agar tidak 
menyimpang dari pembahasan. Setelah itu akan 
dilakukan observasi dengan tujuan memperoleh data 
lalu lintas haria rerata atau LHR Madiun s/d 
Kertosono. Selanjutnya yaitu merencanakan 
kuesioner. 
Perencanaan kuosioner meninjau kepada nilai 
pendekatan yang didasari oleh studi leteratur, 
variabel, serta rumusan masalah didalam tahapan 
persiapan, yaitu melihat bagaimana faktor yang 
mempengaruhi pilihan dari para responden 
mengenai penghematan waktu dan tarif yang akan 
mereka pilih berdasarkan kondisi-kondisi yang 
mungkin akan terjadi ada rute yang ditinjau. 
Kemudian didapatkan kondisi hipotesis yang 
direncanakan adalah “pengemudi akan lebih 
memilih jalan tol dan mampu membayar besaran 
tarif tol pada perjalanan mereka apabila jalan tol 
tersebut akan membuat waktu tempuh perjalanan 
menjadi lebih cepat dan terasa lebih nyaman”. 
Dengan hipotesa yang ada maka disusun beberapa 
karakteristik dalam kuisioner pada penelitian ini. 
Pengumpulan data primer dengan mengajukan 
pertanyaan kuisioner dengan metode wawancara 
kepada  responden yang diambil secara acak dari 
populasi pengendara pada rute yang sedang ditinjau. 
Mulai
Persiapan:
1. Studi Literatur
2. Penentuan Variabel
3. Rumusan Masalah
4. Penentuan Tujuan
Kuesioner
Pengumpulan Data
Pengolahan Data & Analisis
Karakteristik 
Responden
ATP WTP Stated Preference
ATP & WTP
Hasil dan Pembahasan
Kesimpulan & Saran
Selesai
Data Primer:
1. Data Karakteristik Responden
2. Data ATP & WTP
3. Data Stated Preference
Data Sekunder:
1. Data Lokasi Jalan Tol
2. Data LHR (Bina Marga)
3. Data Inflasi ( BI )
Potensi PenggunaTotal Pendapatan
Tarif Ideal
 
Gambar 1. Diagram Alir Pelaksanaan Kajian 
Lokasi Survei 
Lokasi pengambilan data atau survei pada 
penelitian ini di tempat pemberhentian seperti SPBU 
dan rest area . lokasi pengambilan data di SPBU 
sepanjang Saradan-Kertosono meliputi SPBU 
pertamina Saradan, SPBU pertamina Bagor atau 
Wilangan, Jalan Terminal-Guyangan sekaligus 
SPBU pertamina Coco, SPBU pertamina Terminal 
Nganjuk, SPBU pertamina Ngludo, SPBU 
pertamina Baron, dan SPBU pertamina Klinter. 
Rencana pengambilan data dilaksanakan pada bulan 
Maret 2018 waktu pelaksanaan dimulai pukul 08.00 
WIB s/d pukul 11.00 WIB dilanjutkan pukul 13.00 
WIB s/d 16.00 WIB. 
Jumlah Sampel 
Penentuan jumlah sampel menggunakan per-
samaan Slovin sebagai berikut: 
𝑛 =  
𝑁
𝑁.𝑑2+1
            
Dimana: 
n  : Jumlah Responden  
N : Jumlah LHR 
d   : Galat pendugaan (5%) 
𝑛 =
16431
16431𝑥 (0,05)2+1
 = 390,49 ≈ 420 Responden 
Tahap Analisis Ability To Pay 
Persamaan yang akan digunakan dalam analisis 
penelitian ini adalah metode travel cost karena 
mengacu kepada data yang dimiliki dari survei 
wawancara dan kuisioner. 
ATP =
lc x %TC
d
 
Dimana: 
ATP  : Daya beli pengguna (Rp/kilometer), 
Ic  : Penghasilan (Rp/bulan) 
d  : Frekuensi perjalanana 
Mulai
Sampel
Penghasilan
Persentase Pengeluaran untuk Transportasi
ATP/Jarak (Rp/Km)
ATP(Rp)
Jarak Perjalanan (Km)
Panjang 
Perjalanan
Presepsi 
Pengguna 
Jalan
WTP(Rp)
Selesai
ATP & WTP
 
Gambar 2. Diagram Alir Analisis Ability To Pay 
Tahap Analisis Stated Preference 
a. Model Matematis Regresi 
Variabel-variabel yang digunakan dalam 
pembentukan model ini akan ditentukan sebagai 
berikut: 
1.  Variabel Terikat 
Variabel terikat yang akan digunakan dalam 
pemodelan ini diperoleh dari respon yang diberikan 
oleh responden. Respon yang diberikan berupa skala 
pilihan 1-5 akan ditransformasikan ke dalam bentuk 
probabilitas : 
𝑙𝑛
P𝐽𝑇
1−𝑃𝐽𝑇
=  𝑈𝐽𝑇 − 𝑈𝐽𝐸   
 2.  Variabel Bebas 
Variabel bebas yang digunakan untuk 
membentuk persamaan regresi didapatkan dari 
seluruh atribut yang masing-masing terdiri dari 
bebarapa situasi, antara lain : 
a) Perubahan biaya perjalanan (𝝙X1) 
b) Perubahan waktu perjalanan (𝝙X2) 
Mulai
Pengumpulan data
Data Asal-Tujuan Pergerakan (Origin 
Destination):
1. Karakteristik Responden
2. Karakterisrik Fasilitas Moda
Karakteristik Pergerakan
Kuesioner Stated Preference:
1. Atribut nilai Tingkat Pelayanan Jalan 
Eksisting
2. Atribut Tarif Tol untuk golongan Kendaraan
Golongan I-V (Rp/Km)
Pengolahan Data Stated Preference
Analisis Data Stated Preference untuk 
Menghitung Utilitas
Regresi Liner :
1.  Konstanta (bo)
2.  Koefisien (bn)
1.    Model Pemilihan Moda
2.   Prediksi Jumlah Calon Pengguna 
Jalan Tol Saradan-Kertosono
Kesimpulan
Metode Logit Binominal
Persamaan Utilitas:
Selesai
Analisis Asal-Tujuan Pergerakan 
(Origin Destination)
Penyusunan matriks Asal-Tujuan 
(MAT)
 
Gambar 3. Diagram Alir Analisis Stated Preference 
b. Perpindahan Rute 
 Setelah didapatkan konstanta regresi (b) dan 
koefisien regresi (b1), maka diperoleh persamaan 
utilitas untuk masing-masing atribut. Dari 
persamaan utilitas, maka dapat diketahui 
probabilitas pemilihan masing-masing moda dan 
akan diperoleh persamaan utilitas serta probabilitas 
pemilihan moda sebagai berikut: 
• Perubahan Atribut tarif dan VCR . 
(UJT – UJE) = b0 + b1(𝝙X1) + b2(𝝙X2) 
PJT  =  
𝑒 (UJT – UJE) 
1+ 𝑒 (UJT – UJE) 
    &   𝑃𝐽𝐸 = 1 − 𝑃𝐽𝑇  
Dimana: 
UJT  : Fungsi utilitas Jalan Tol. 
UJE  : Fungsi utilitas Jalan  Eksisting. 
b0  : Konstanta. 
b1  : Koefisien parameter model. 
𝝙X1  : Besar Tarif Saradan-Kertosono. 
𝝙X2  : Tingkat Pelayanan Jalan Eksisting Saradan  
    Kertosono. 
PJT  : Probabilitas penggunaan jalan tol. 
PJE  : Probabilitas penggunaan jalan eksisting. 
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Karakteristik Sosial Ekonomi 
Tabel 2. Rekapitulasi Karakteristik Sosial Ekonomi. 
No Karakteristik Keterangan Jmlh (%) 
1 Jenis Kelamin Laki-laki   349  83,1 
2 Jenis Pekerjaan Supir    90  21,4 
3 Status Kendaraan Milik Sendiri   245  58,3 
4 Pengeluaran /Bulan 1Juta-1,5Juta  104  24,8 
5 Frekuensi Rute Ya  348  82,9 
6 Freakuensi Tol Tidak Pernah    61  14,5 
 
Mayoritas pengendara adalah laki-laki sebesar  
83,10% dengan jenis pekerjaan  terbanyak adalah 
supir sebesar 28,33% dan status kepemilikan 
kendaraan terbanyak adalah milik sendiri 58,33%. 
Biaya pengeluaran perbulan responden terbanyak 
sebesar Rp 1.000.000 - Rp 1.500.00 sebesar 24,76%, 
dapat diketahui untuk jarak perjalanan responden 
cukup jauh. Frekuensi responden dalam penggunaan 
rute yang ditinjau didapatkan persentase sebesar 
82,86%, nilai ini dianggap sangat tinggi dan sering, 
namun sebesar 14,53%  belum pernah menggunakan 
jalan tol yang sudah ada. 
 
Hubungan ATP dan WTP 
Tabel 3. Persentase Komulatif Ability To Pay. 
Tarif ATP 39,5 Km Jmlh Persen 
Komulatif 
(%) 
≥ Rp 54.001 53 12,62 12,62 
Rp 48.001 - Rp 54.000 8 1,90 14,52 
Rp 42.001 - Rp 48.000 15 3,57 18,10 
Rp 36.001 - Rp 42.000 26 6,19 24,29 
Rp 30.001 - Rp 36.000 48 11,43 35,71 
Rp 24.001 - Rp 30.000 71 16,90 52,62 
≤ Rp 24.000 199 47,38 100,00 
 
Tabel 4. Persentase Komulatif Willingness To Pay. 
Tarif ATP 39,5 Km Jmlh Persen 
Komulatif 
(%) 
≥ Rp 54.001 3 0,71 0,71 
Rp 48.001 - Rp 54.000 12 2,86 3,57 
Rp 42.001 - Rp 48.000 19 4,52 8,10 
Rp 36.001 - Rp 42.000 89 21,19 29,29 
Rp 30.001 - Rp 36.000 81 19,29 48,57 
Rp 24.001 - Rp 30.000 128 30,48 79,05 
≤ Rp 24.000 88 20,95 100 
 
 
Gambar 4. Grafik Hubungan ATP dan WTP 
Dari hubungan grafik antara Abillity To Pay 
(ATP) dan Willingnes To pay  (WTP) didapatkan 
tarif sebesar Rp 34.500, tetapi pada level tarif 
tersebut masyarakat yang mampu dan tidak 
keberatan untuk membayar tarif tersebut hanya 
sebesar 43,9 %. Sedangkan pada kondisi komulatif 
nilai ATP lebih rendah dari nilai WTP yang artinya 
masyarakat mempunyai penghasilan relatif rendah 
tetapi utilitas terhadap jalan tol sangat tinggi, 
sehingga keinginan masyarakat untuk membayar 
tarif cenderung lebih dipengaruhi oleh utilitas / 
captive riders. 
 
Uji F, Koefisien Korelasi, Koefisien Determinasi 
Berikut adalah output dari SPSS.24: 
F Hit = 8962,089 
F Tab = 2,99633 
S. = 0.00 
R = 0,737 
R2 = 54,2 % 
Maka dari hasil output diatas dapat disimpulkan 
sebagai berikut: 
F Hitung = 8962,089 lebih besar dari F Tabel 
2,99633, maka model regresi  tersebut dinyatakan 
signifikan yang artinya variabel terikat secara 
bersama-sama berpengaruh terhadap variabel bebas. 
Koefesien korelasi kuat artinya koefesien 
korelasi menunjukkan hubungan linear dan arah 
hubungan dua variabel bebas. 
R2 = 54,2 %, artinya kemampuan variabel 
bebas dalam menjelaskan varian dari variabel terikat 
sebesar 54,2 %, artinya terdapat 45,8 % (100 % – 
54,2 %) varians variabel terikat yang dijelaskan oleh 
faktor lain. 
Karena angka signifikansi hasil riset 0.00 < 
0,05, maka hubungan kedua variabel signifikan. 
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Model Utilitas Pengguna Jalan Tol 
Tabel 5. Output SPSS.24. 
Variabel Koefisien 
Standart 
Error 
Konstanta (bo) 0,745 0,037 
Tarif (b1) -0,00005362 0,023 
VCR (b2) 2,752 0 
 
Berdasarkna hasil perhitungan SPSS maka 
model utilitas pada atribut Tarif dan VCR adalah 
sebagai berikut: 
(𝑈JT−𝑈JE)= 𝑏0+𝑏1(𝛥𝑋1)+ 𝑏2(𝛥𝑋2) 
menjadi: 
𝑈JT−𝑈JE = 0,745+(-0,00005362tarif)+( 2,752VCR) 
Sehingga model perpindahan moda dengan 
model logit binomial dapat dirumuskan sebagai 
berikut: 
PJT =
e(ujt−uje)
1 + e(ujt−uje)
  
      =  
e0,745+(−0,00005362tarif)+( 2,752vcr)
1 + e0,745+(−0,00005362tarif)+( 2,752vcr)
 
𝐏𝐉𝐄 = 𝟏 − 𝐏𝐉𝐓 
Diambil contoh, tarif Rp 24.000 dan vcr = 1,2 
atau jalan kondisi jalan macet total, maka akan 
diperoleh probabilitas pengguna rencana jalan tol 
dan jalan eksisting sebagai berikut: 
𝐏𝐉𝐓 =
𝐞(𝐮𝐣𝐭−𝐮𝐣𝐞)
𝟏 + 𝐞(𝐮𝐣𝐭−𝐮𝐣𝐞)
      
      =  
𝐞𝟎,𝟕𝟒𝟓+(−𝟎,𝟎𝟎𝟎𝟎𝟓𝟑𝟔𝟐𝐱𝟐𝟒𝟎𝟎𝟎)+( 𝟐,𝟕𝟓𝟐𝟏𝐱𝟏,𝟐)
𝟏 + 𝐞𝟎,𝟕𝟒𝟓+(−𝟎,𝟎𝟎𝟎𝟎𝟓𝟑𝟔𝟐𝐱𝟐𝟒𝟎𝟎𝟎)+( 𝟐,𝟕𝟓𝟐𝟏𝐱𝟏,𝟐)
 
      = 𝟎, 𝟗𝟒𝟎𝟓 = 𝟗𝟒, 𝟎𝟓% 
𝐏𝐉𝐄 = 𝟏 − 𝐏𝐉𝐓 = 𝟏 − 𝟎, 𝟗𝟒𝟎𝟓 = 𝟎, 𝟎𝟓𝟗𝟓
= 𝟓, 𝟗𝟓% 
Dengan mensubtitusikan nilai tarif dan VCR 
pada model perpindahan diatas maka diperoleh 
model probabilitas pemilihan moda jalan tol 
Saradan-kertosono disajikan pada gambar 5. 
 
Gambar 5. Hubungan Antara Probabilitas Penggu- 
     na Tol dn Tarif Tol. 
Berdasarkan gambar 5. dapat dilihat, apabila 
tarif semakin mahal dan nilai VCR semakin kecil 
maka probabilitas pengguna jalan tol semakin kecil, 
berbanding terbalik jika tarif semakin murah dan 
nilai VCR semakin besar maka probabilitas 
pengguna jalan tol semakin besar. 
Pengaruh Tarif  Terhadap Total Pendapatan 
Penetapan tarif jalan tol dalam penelitian ini 
berdasarkan total pendapaatan yang diperoleh dalam 
sehari. Jumlah pendapatan didapatkan dari perkalian 
potensi pengguna jalan tol Saradan-kertosono 
dengan tarif tol.  Berikut adalah contoh perhitungan 
pendapatan maksimum perhari: 
 
TP  = Potensi x Tarif 
Potensi  = LHR x Probabilitas 
 
TP = (LHR gol.1 x Probabilitas x Tarif gol.1) +  
(LHR gol.2 x Probabilitas x Tarif gol.2) +...       
+ (LHR x Probabilitas x Tarif gol.N) 
 
Berikut adalah contoh perhitungan total 
pendapatan saat kondisi aktual VCR 0,375: 
 
TP = (8395 x 0,62 x 24.000) + (1283 x 0,62  x 
36.000) + (204 x 0,62  x 48.000) + (70 x 0,62 
x 60.000)  + (177 x 0,62 x 72.000) 
 = Rp 370.840.098 Perhari 
Tabel 6. Total Pendapatan saat Kondisi Aktual VCR 
0,375 
Gol. LHR Tarif Prob. Total Pendapatan 
1 8395  Rp24.000  
0,6204 
 Rp 272.271.598  
2 1283  Rp36.000  
0,6204 
 Rp   62.434.210  
3 204  Rp48.000  
0,6204 
 Rp   13.224.888  
4 70  Rp60.000  
0,6204 
 Rp     5.713.302  
5 177  Rp72.000  
0,6204 
 Rp   17.196.101  
Total pendapatan dengan kondisi VCR aktual dapat 
dilihat pada gambar5. 
 
Gambar 6. Hubungan Antara Total Pendapatan  
 dengan potensi. 
 Berdasarkan grafik hubungan antara potensi 
dan total pendapatan dapat disimpulkan bahwa 
dengan menurunkannya harga tarif tol belum tentu 
memaksimalkan pendapatan cost. Maka tarif tol 
yang dianggap ideal adalah sebagai berikut, tarif tol 
Saradan-Kertosono pada golongan I adalah sebesar 
Rp 36.000. 
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 Analisis Tarif Berdasarkan Golongan 
Kendaraan 
Pada perhitungan ATP dan WTP sebelumnya 
didapatkan tarif golongan I sebesar Rp 34.500 dan 
berdasarkan total pendapatan didapatkan tarif 
golongan I sebesar Rp 36.000. Sehingga menurut 
peraturan Bina Marga tarif tersebut dapat dijadikan 
acuan dalam penentuan tarif berdasarkan golongan 
kendaraan selanjutnya, yaitu dengan perbandingan 
antar golongan sebagai berikut : 
( 1 : 1,5 : 2 : 2,5 : 3 ) 
sumber: Peraturan Tarif Bina Marga tahun 2007 
Sehingga untuk perhitungan penentuan tarif 
golongan II, III, IV dan V yaitu perbandingan 
tersebut dikalikan sengan penyesuaian tarif 
golongan pertama untuk perhintungannya dapat 
dilihat sebagai berikut. 
Tabel 7. Perhitungan Tarif pada Setiap Golongan  
Kendaraan. 
 
 
Analisis Tarif Berdasarkan Waktu Operasi 
Penentuan arif jalan tol yang telah dianalisis 
dengan hubungan pendekatan ATP & WTP dengan 
total pendapatan sebelumnya diperoleh hasil tarif 
ideal untuk jalan tol Saradan-Kertosono sebesar Rp 
36.000,00-. Untuk selanjutnya akan diproyeksikan 
dengan waktu diperkirakan beroprasinya jalan tol 
tersebut yaitu pada tahun 2021, 2024, 2027 menurut 
rencana pembangunan jangka panjang menengah 
nasional (RPJPMN) Pemerintah Republik 
Indonesia, sehingga perlunya pembahasan terkait 
analisis tarif yang ideal pada tahun tersebut. Dengan 
menggunakan rumus yang tersedia dari peraturan 
pemerintah no 54 tahun 2013 sebagai berikut. 
Berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik 
Indonesia Nomer 40 Tahun 2011 bahwa 
Penyesuaian besar tarif tol dilakukan setiap 3 (tiga) 
tahun berdasarkan atas pengaruh laju inflasi 
terhadap komponen beban usaha penyelenggaraan 
jalan tol dengan kenaikan maksimum sebesar 25% 
(dua puluh lima persen). Maka berdasarkan Badan 
Pusat Statistik atau BPS stagnan perkembangan 
perekonomian di Negara Indonesia selama 3 tahun 
terakhir sebesar 3,98% pertiga tahunnya, hal ini 
didapatkan dari Badan Pusat Statistik (BPS) dan 
BANK SENTRAL INDONESIA. Maka dari itu 
ditetapkan untuk nilai inflasi dalam perhitumgan 
kali ini yaitu sebesar 3,98 % sehingga dapat dihitung 
peroyeksi tarif untuk tahun 2021 atau untuk 3 tahun 
mendatang adalah sebagai berikut : 
𝑇𝑎𝑟𝑖𝑓 𝐵𝑎𝑟𝑢 = 𝑇𝑎𝑟𝑖𝑓 𝐿𝑎𝑚𝑎 𝑥 (1 + 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝐼𝑛𝑓𝑙𝑎𝑠𝑖) 
menjadi: 
𝑇𝑎𝑟𝑖𝑓 𝐵𝑎𝑟𝑢 = 36.000 𝑥 (1 + 3,98%)= 𝑅𝑝 37.500,00-  
Tabel 8. Perhitungan Tarif berdasarkan Waktu 
Operasi 3 Tahunan 
 
Kenaikan harga tarif tol Saradan-Kertosono 
pada tahun 2021, tahun 2021, tahun 2024, tahun 
2027 dapat dilihat pada gambar 7. 
 
Gambar 7. Peningkatan Tarif Berdasarkan Inflasi 
per 3 Tahun 
Dari analisis diatas dapat disimpulkan bahwa 
penentuan tarif Jalan Tol Saradan-Ketosono untuk 
kendaraan golongan I pada tahun 2021 pada saat 
beroperasinya jalan tol tersebut ialah Rp 37.500,00-
, dengan asumsi nilai inflasi pertahunnya sebesar 
3,98% dan kondisi ekonomi dalam 3 tahun stabil 
tanpa ada kendala maupun masalah yang terkait 
dengan ekonomi negara. Sehingga dapat dikatakan 
pada tahun 2021 dengan tarif sebesar Rp 37.500,00-
, pengguna jalan tol khusus nya kendaraan golongan 
I mampu dan siap membayar dengan tarif tersebut 
untuk menggunakan jalan tol Saradan-Kertosono 
dengan tujuan – tujuan tertentu. Sehingga dengan 
ketentuan tarif ideal maka dapat analisis jumlah 
kendaraan yang beralih menggunakan jalan tol 
Saradan-Kertosono pada masa yang akan datang. 
Berikut adalah potensi pengguna yang beralih dari 
jalan eksisting ke jalan tol dalam interval 3 tahunan. 
 
Analisis Potensi Berdasarkan Tarif Ideal 
Berdasarkan kondisi VCR aktual maka tarif 
ideal golongan kendaraan I sebesar Rp 36.000 dan 
golongan II sebesar Rp 54.000, golongan III sebesar 
Rp 72.000, golongan IV sebesar Rp 90.000, dan 
golongan V sebesar 108.000, maka potensi 
pengguna yang akan berpindah menggunakan jalan 
tol Saradan-Kertosono pada semua  golongan 
kendaraan adalah sebanyak 7543 kendaraan perhari 
(masuk dari pintu tol Saradan) dan 7692 kendaraan 
perhari (masuk dari pintu tol Kertosono), sehingga 
didapatkan nilai keutungan sebesar Rp 
619.118.498,- perhari. Maka dampak dari potensi 
pengguna tol yang tinggi terhadap jalan eksisting 
yaitu semakin meningkatkan pelayanan di jalan 
Saradan-Kertosono. Potensi pengguna pada tahun 
ATP dan WTP Revenue
I 1 34.500Rp         36.000Rp       38Rp              
II 1,5 51.750Rp         54.000Rp       57Rp              
III 2 69.000Rp         72.000Rp       76Rp              
IV 2,5 86.250Rp         90.000Rp       95Rp              
V 3 103.500Rp       108.000Rp     114Rp            
Golongan
Peraturan 
Tarif Bina 
Marga
Tarif 2018
Selisih 
Rp/Km
Golongan 
Kendaraan 
Inflasi Sebesar 3,89 % Perlima Tahun 
Tarif 2018 Tarif 2021 Tarif 2024 Tarif 2027 
I  Rp      36.000   Rp         37.500   Rp       39.000   Rp      40.500  
II  Rp      54.000   Rp         56.500   Rp       58.500   Rp      61.000  
III  Rp      72.000   Rp         75.000   Rp       78.000   Rp      81.000  
IV  Rp      90.000   Rp         94.000   Rp       97.500   Rp    101.500  
V  Rp    108.000   Rp       112.500   Rp     117.000   Rp    121.500  
 
 Rp-
 Rp20.000
 Rp40.000
 Rp60.000
 Rp80.000
 Rp100.000
 Rp120.000
 Rp140.000
TARIF 2018 TARIF 2023 TARIF 2028 TARIF 2033
Gol.1 Gol.2 Gol.3 Gol.4 Gol.5
2018, tahun 2021, tahun 2024, tahun 2027 dapat 
dilihat pada tabel 9., tabel 10, tabel 11, tabel 12. 
Tabel 9. Potensi pada tahun 2018 
 
Tabel 10. Potensi pada tahun 2021 
 
Tabel 11. Potensi pada tahun 2024 
 
Tabel 12. Potensi pada tahun 2018 
 
 
5. PENUTUP 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil pembahasan penelitian yang 
telah dilakukan pada bab IV, maka didapatkan 
beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
1.Berdasarkan hasil analisis deskriptif karakteristik 
mayoritas pengendara adalah laki-laki sebesar  
83,10% dengan jenis pekerjaan  terbanyak adalah 
supir sebesar 28,33% dan status kepemilikan 
kendaraan terbanyak adalah milik sendiri 58,33%. 
Biaya pengeluaran perbulan responden terbanyak 
sebesar Rp 1.000.000 - Rp 1.500.00 sebesar 
24,76%, dapat diketahui untuk jarak perjalanan 
responden cukup jauh. Frekuensi responden dalam 
penggunaan rute yang ditinjau didapatkan 
persentase sebesar 82,86%, nilai ini dianggap 
sangat tinggi dan sering, namun sebesar 14,53%  
belum pernah menggunakan jalan tol yang sudah 
ada. 
2.Dari hubungan grafik antara Abillity To Pay 
(ATP) dan Willingnes To pay  (WTP) didapatkan 
tarif sebesar Rp 34.500, tetapi pada level tarif 
tersebut masyarakat yang mampu dan tidak 
keberatan untuk membayar tarif tersebut hanya 
sebesar 43,9 %. Sedangkan pada kondisi komulatif 
nilai ATP lebih rendah dari nilai WTP yang artinya 
masyarakat mempunyai penghasilan relatif rendah 
tetapi utilitas terhadap jalan tol sangat tinggi, 
sehingga keinginan masyarakat untuk membayar 
tarif cenderung lebih dipengaruhi oleh utilitas / 
captive riders. 
3.Berdasarkan perbandingan antara hubungan ATP 
dan WTP dengan total pendapatan saat kondisi 
VCR aktual yaitu 0,375 (masuk dari pintu tol 
Saradan) dan 0,380 (masuk dari pintu tol 
Kertosono), maka diperoleh tarif ideal pada 
kendaraan golongan I sebesar Rp 36.000, 
golongan III sebesar Rp 54.000, golongan III 
sebesar Rp 72.000, golongan IV sebesar Rp 
90.000, golongan V sebesar Rp 108.000. 
4.Berdasarkan tarif ideal pada setiap golongan 
kendaraan maka potensi pengguna yang akan 
berpindah menggunakan jalan tol Saradan-
Kertosono pada semua  golongan kendaraan 
adalah sebanyak 7543 kendaraan perhari (masuk 
dari pintu tol Saradan) dan 7692 kendaraan perhari 
(masuk dari pintu tol Kertosono), penjumlahan 
pada kedua pintu adalah sebanyak 15235 
kendaraan perhari, sehingga didapatkan nilai 
keutungan sebesar Rp 619.118.498,- perhari. 
Sehingga dampak dari potensi pengguna tol yang 
tinggi terhadap jalan eksisting yaitu semakin 
meningkatkan pelayanan di jalan Saradan-
Kertosono.  
SARAN 
Dari hasil survei dan analisis, maka dapat 
diberikan saran untuk beberapa pihak yang terkait, 
antara lain sebagai berikut: 
1.Pada penelitian ini kondisi tarif ideal tol lebih 
besar dari kemampuan membayar tarif tersebut, 
maka harus diperlakukannya campur tangan 
pemerintah dengan memberikan subsidi langsung 
atau silang. Sehingga penyesuaian tarif tol tersebut 
sama dengan nilai pada ATP. 
2.Menjadikan kajian ini sebagai pertimbangan 
dalam pengambilan keputusan terkait minat 
masyarakat untuk menggunakan jalan tol tersebut 
tinggi. 
3.Saat melakukan wawancara dalam pengambilan 
data atau penyebaran kuesioner di lapangan, 
hendaknya memberikan penjelasan terlebih dahulu 
kepada responden agar mengurangi resiko 
kesalahan dalam pengisian data. 
4.Dalam studi ini tidak diperhitungkan BKOK dan 
Kelayakan Finansial. Untuk itu dalam penelitian-
penelitian selanjutnya disarankan untuk 
memperhitungkan BKOK dan Kelayakan 
Finansial dalam penentuan tarif tol. 
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Badan Pusat Statistik Jawa Timur. Jumlah 
Kendaraan Harian Wilayah Jawa Timur dan 
PDRB wilayah Jawa timur. 
Tarif Madiun Krtosno Madiun Krtosno Madiun Krtosno Madiun Krtosno Madiun Krtosno Madiun Krtosno
24000 7082 7171 9534 9654 12237 12391 13689 13861 14388 14569 15357 15550
30000 5829 5903 8234 8337 11174 11315 12897 13060 13767 13941 15018 15207
36000 4686 4745 6930 7017 9979 10105 11945 12095 12994 13158 14574 14757
42000 3688 3734 5688 5759 8696 8805 10840 10977 12059 12211 14003 14179
48000 2850 2886 4560 4617 7385 7478 9614 9735 10971 11109 13285 13452
54000 2171 2198 3580 3626 6115 6192 8317 8421 9756 9879 12407 12563
Nilai 
VCR 0,93 1,20
Potensi Pengguna Tol Saradan-Kertosono Tahun 2018
0,10 0,32 0,60 0,80
Tarif Madiun Krtosno Madiun Krtosno Madiun Krtosno Madiun Krtosno Madiun Krtosno Madiun Krtosno
24000 7450 7544 10030 10156 12873 13035 14400 14582 15136 15327 16155 16359
30000 6132 6210 8662 8771 11755 11903 13568 13739 14483 14666 15798 15998
36000 4929 4992 7290 7382 10498 10630 12566 12724 13670 13842 15331 15525
42000 3880 3928 5983 6059 9148 9263 11404 11548 12687 12846 14731 14916
48000 2999 3036 4797 4857 7769 7867 10114 10242 11541 11687 13975 14152
54000 2283 2312 3767 3814 6432 6514 8749 8859 10264 10393 13052 13217
Nilai 
VCR 0,10 0,32 0,60 0,80
Potensi Pengguna Tol Saradan-Kertosono Tahun 2021
0,93 1,20
Tarif Madiun Krtosno Madiun Krtosno Madiun Krtosno Madiun Krtosno Madiun Krtosno Madiun Krtosno
24000 7837 7936 10551 10684 13542 13713 15149 15340 15923 16124 16995 17209
30000 6451 6532 9112 9227 12366 12522 14273 14453 15236 15428 16620 16829
36000 5186 5251 7669 7766 11044 11183 13219 13386 14380 14562 16129 16332
42000 4081 4133 6294 6374 9623 9745 11997 12148 13346 13514 15497 15692
48000 3155 3194 5046 5110 8173 8276 10640 10774 12142 12295 14702 14887
54000 2402 2432 3963 4012 6767 6852 9204 9320 10797 10933 13731 13904
Nilai 
VCR
Potensi Pengguna Tol Saradan-Kertosono Tahun 2024
0,10 0,32 0,60 0,80 0,93 1,20
Tarif Madiun Krtosno Madiun Krtosno Madiun Krtosno Madiun Krtosno Madiun Krtosno Madiun Krtosno
24000 8245 8349 11100 11240 14247 14426 15937 16138 16751 16962 17879 18104
30000 6787 6872 9586 9707 13009 13173 15016 15205 16029 16231 17484 17705
36000 5455 5524 8068 8170 11618 11764 13907 14082 15128 15319 16967 17181
42000 4294 4348 6622 6705 10124 10251 12621 12780 14040 14217 16303 16508
48000 3319 3360 5309 5376 8598 8707 11193 11334 12773 12934 15467 15662
54000 2527 2559 4169 4221 7119 7209 9683 9805 11359 11502 14445 14627
Potensi Pengguna Tol Saradan-Kertosono Tahun 2027
0,10 0,32 0,60 0,80 0,93 1,20
Nilai 
VCR
Badan Pusat Statistik Jawa Tengah. Jumlah 
Kendaraan Harian Wilayah Jawa Timur dan 
PDRB wilayah Jawa tengah. 
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